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ABSTRAK	

	
Seiring	dengan	berkembangnya	ekonomi	yang	dibantu	oleh	pertumbuhan	

pesat	 sektor	 swasta,	 kebutuhan	 akan	 tata	 kelola	 perusahaan	 atau	 corporate	
governance	 semakin	 tinggi	 pula.	 Hal	 tersebut	 dapat	 dibuktikan	 oleh	 terjadinya	
sejumlah	skandal	yang	dapat	merugikan	para	stakeholder.	Kasus	seperti	Enron	dan	
WorldCom	menandakan	bahwa	good	corporate	governance	perlu	ditegaskan	dan	
diterapkan	 pada	 perusahaan	 -	 perusahaan	 secara	 global.	 Belajar	 dari	 kasus	
pelanggaran	 yang	 telah	 terjadi,	 penegasan	 mengenai	 penerapan	 tata	 kelola	
perusahaan	 diharapkan	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 dari	 perusahaan.	
Diharapkan	bahwa	organ	-	organ	perusahaan,	seperti	dewan	komisaris	dan	komite	
audit,	 dapat	 menjalankan	 tugas	 dan	 fungsi	 dengan	 baik,	 sehingga	 dapat	
memaksimalkan	 kepentingan	 para	 pemangku	 kepentingan.	 Penelitian	 ini	
bertujuan	 untuk	 mengamati	 pengaruh	 efektivitas	 dari	 dewan	 komisaris	 dan	
komite	audit	terhadap	kinerja	perusahaan. 

Penelitian	 ini	menggunakan	data	 dari	 47	 perusahaan	non-finansial	 yang	
secara	 terus	menerus	 terdaftar	dalam	 indeks	Kompas	100	 selama	2014	 -	2018.	
Variabel	independen	yang	digunakan	adalah	efektivitas	dari	dewan	komisaris	dan	
komite	audit	yang	diukur	melalui	4	aspek,	yaitu	independensi,	aktivitas,	ukuran,	
dan	 kompetensi.	 Sedangkan	 variabel	 dependen	 yang	 dipakai	 adalah	 return	 on	
asset	(ROA)	dan	Tobin’s	Q	sebagai	tolak	ukur	kinerja	perusahaan.	Dalam	penelitian	
ini	ditambahkan	3	variabel	kontrol,	yaitu	leverage,	total	asset,	dan	variabel	dummy	
waktu.	 Dalam	 melakukan	 pengambilan	 data	 sampel,	 penelitian	 ini	 melakukan	
purposive	 sampling.	 Data	 yang	 digunakan	 merupakan	 data	 kuantitatif,	 yang	
bersumber	 dari	 laporan	 tahunan	 perusahaan	 dan	Bloomberg.	 Pengolahan	 data	
variabel	 independen	menggunakan	teknik	skoring.	Data	dianalisis	menggunakan	
analisis	deskriptif	dan	regresi	berganda	data	panel. 

Hasil	 penelitian	 ini	 menyimpulkan:	 (1)	 efektivitas	 dewan	 komisaris	
berpengaruh	 tidak	 signifikan	dan	positif	 signifikan	 terhadap	ROA	dan	TOBINSQ.	
Hal	ini	dibuktikan	dengan	nilai	koefisien	regresi	BoC	sebesar	0.053;	4.930	dan	nilai	
signifikansi	 sebesar	 0.528;	 0.000	 (signifikan	 pada	 taraf	 signifikansi	 0.1).	 (2)	
efektivitas	 komite	 audit	 tidak	 ditemukan	 korelasi	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
perusahaan.	Hal	 ini	dibuktikan	dengan	nilai	koefisien	regresi	AC	sebesar	-0.003;	
1.483	dan	nilai	signifikansi	sebesar	0.956;	0.241.		
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ABSTRACT	
	

As	the	economy	develops,	aided	by	the	rapid	growth	of	the	private	sector,	
the	need	for	corporate	governance	is	getting	higher	too.	This	can	be	proven	by	the	
occurrence	of	a	number	of	scandals	that	can	harm	stakeholders.	Cases	like	Enron	
and	WorldCom	indicate	that	good	corporate	governance	needs	to	be	affirmed	and	
applied	 to	 companies	 globally.	 Learning	 from	 cases	 of	 violations	 that	 have	
occurred,	confirmation	of	the	implementation	of	corporate	governance	is	expected	
to	affect	 the	performance	of	 the	company.	 It	 is	expected	that	company	organs,	
such	as	the	board	of	commissioners	and	the	audit	committee,	can	carry	out	their	
duties	and	functions	properly,	so	as	to	maximize	the	interests	of	stakeholders.	This	
study	aims	to	observe	the	effect	of	the	effectiveness	of	the	functions	of	the	board	
of	 commissioners	 and	 the	 audit	 committee	 on	 the	 company's	 financial	
performance. 

This	 study	uses	data	 from	47	non-financial	 companies	 that	 have	always	
been	listed	in	the	Kompas	100	index	during	2014	-	2018.	The	independent	variable	
used	is	the	effectiveness	of	the	functions	of	the	board	of	commissioners	and	audit	
committee	which	is	measured	through	4	aspects,	namely	independence,	activity,	
size,	and	competence.	While	 the	dependent	variables	used	are	 return	on	assets	
(ROA)	and	Tobin's	Q	as	a	measure	of	the	company's	performance.	 In	this	study,	
three	control	variables	were	added,	namely	leverage,	total	asset	and	time	dummy	
variable.	In	collecting	the	sample	data,	this	study	conducted	purposive	sampling.	
The	data	used	is	quantitative	data,	sourced	from	the	company's	annual	report	and	
Bloomberg.	Independent	variable	data	processing	using	scoring	techniques.	Data	
were	analyzed	using	descriptive	analysis	and	panel	data	multiple	regression. 

The	 results	of	 this	 study	concluded:	 (1)	 the	effectiveness	of	 the	board	of	
commissioners	 has	 an	 insignificant	 and	 significant	 positive	 effect	 on	 ROA	 and	
TOBINSQ.	This	is	evidenced	by	the	BoC	regression	coefficient	of	0.053;	4,930	and	a	
significance	 value	 of	 0.528;	 0.000	 (significant	 at	 0.1	 significance	 level).	 (2)	 the	
effectiveness	 of	 the	 audit	 committee	 has	 no	 significant	 effect	 on	 company	
performance.	This	 is	evidenced	by	the	AC	regression	coefficient	of	 -0.003;	1.483	
and	a	significance	value	of	0.956;	0.241.	
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